BAB Y
KESIMPULAN

5.1 Keslmpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memainkan
peran krusial dalam membentok dan mmMunl sikap loleransi sosial di kalangan
penganut subkultur Jogja Redeboy Skimbeod Crine. Komunikasi yang dilakukan
secara intensif, terbuks, dan berdasarkan prinsip saling menghargai tidak hanya
mempereral hubungan nﬂf:ﬂmﬂ.tﬂﬁﬂ juga mmbdﬂgun jembatan antura
pengantit subkultur dan masyarakat luas. Interaksi sosial yang mercka lakukan,
ajldikdhril’mhn mmﬂ gotong mynng‘,mm,gga aksi sosial sant
m_mi‘njﬂdl bukti’ hnnhet bahwa mlan-mlmhlmh;hi; ‘honya diajarkan,
letq_ht‘}nal.ﬂ)raknkhm dalam kehidupan sehari-hari. Penganut subkultus. ini juga
menunjukkan adanya reinterpretasi budayn Skinhead yang semula diasosiasikan
mmlﬁﬁaﬁl"ﬂuﬂgan kekerasan dan rasisme, menjadi lebih kunlewﬂﬂfﬂm
dengmm ﬁlﬂﬂm lokal Yogyakarts, seperti fepo sfiro. Dalam hal ini, komunikasi
Jmpnmmgi madl media utama dalam  proses akulturps Imrhgra dan
penyesudinn identitas, yang mencerminkon aspek-fspek seperti keterbukaan,
empatl. dukungan, sikap positif, dan kesetaraan.

Cin Ihupmmﬁlnm‘npl. sikap terbuka terhadap masyarakat, serta
komitmen terhadap nilsi-nilai sosial membukikan bahwa subkulwr ini bukan
ancaman, melainkan bagian duri keberagaman sosial yang memperkaya identitas
budaya lokal. Meskipun masih ferdapst fantangan seperti stigma negatif,
miskomunikasi, dan persepsi keliru. upaya komunitas ini dalam membangun dialog
dan kolaborssi sosial terbukti mampu mengurangi prasangka dan meningkatkan
penerimaan masyarakat. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya vang
menegaskan pentingnyva komunikasi interpersonal sebagal sarana membangun
kepercayaan, empati, dan integrasi sosial. Dengan demikizn, Jogja Rudebaoy
Skinhread Crew dapat dijadikan contoh nyata bagaimana sebuah penganut subkultur



sub kultural mampu membaur dan berkontribusi positif di tengah masyarakat
multikultural, melalui praktik komunikasi interpersonal yang efektif dan humanis.
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dan aman bagi penganut subkultur seperti Skinkead di Yogyakarta untuk
berkegiatan (misalnya gigs atau kegiatan sosial), dengan pengawasan yang
proporsional dan koordinasi yang baik untuk mencegah miskomunikasi atau
potensi konflik.
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